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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of motivation and work discipline 

on employee performance at PT Lingkar Aneka Construction Indonesia. either 

partially or simultaneously. This research was conducted using quantitative 

research methods involving employees as samples. The sample used was a 

saturated sample with a total sample of 65 people. Also, this research uses 

various research tests, namely validity test, reliability test, classical assumption 

test, correlation coefficient test, regression coefficient test, coefficient of 

determination test and hypothesis test. The research results obtained the multiple 

regression equation Y = 8.336 + 0.012 X1 + 0.739 X2. The regression coefficient 

value on the performance variable is 8.336, it can be concluded that if motivation 

(X1) and work discipline (X2) remain (no change) then the performance 

consistency value (Y) is 8.336. Based on the results of the t test for motivation on 

performance, it is 7.728 > 1.669 with sig. 0.001 < 0.05. Thus, H01 is rejected 

and Ha1 is accepted, thus indicating that there is a significant influence between 

motivation and employee performance. Meanwhile, work discipline on 

performance is 15,820 > 1,669 with sig. 0.000<0.05. In this way, Ho2 is rejected 

and Ha2 is accepted, so that partially it shows that there is a significant influence 

between work discipline and employee performance.  The results of the F test for 

motivation and work discipline on performance are 250.263 > 3.145 with sig. 

0.001<0.05. Thus, Ho3 is rejected and Ha3 is accepted. This means that there is 

a significant simultaneous influence between motivation and work discipline on 

employee performance. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja  terhadap kinerja karyawan 

pada PT Lingkar Aneka Konstruksi Indonesia. baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan melibatkan para karyawan sebagai sampel. Sampel yang 

digunakan adalah sampel jenuh dengan total sampel sebanyak 65 orang. Serta, penelitian ini menggunkan 

berbagai uji penelitian yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji koefisien korelasi, uji 

koefisien regresi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian diperoleh persamaan regresi 

berganda Y = 8,336 + 0,012 X1 + 0,739 X2. Nilai koefisien regresi pada variabel kinerja sebesar 8,336 
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menyimpulkan bahwa jika motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) tetap (tidak mengalami perubahan) maka 

nilai konsistensi kinerja (Y) sebesar 8,336. Berdasarkan Hasil uji t untuk motivasi terhadap Kinerja sebesar 

7,728 > 1,669 dengan sig. 0,001 < 0,05. Dengan demikian maka H01 ditolak dan Ha1 diterima, sehingga 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan. 

Sedangkan disiplin kerja terhadap Kinerja sebesar 15,820 > 1,669 dengan sig. 0,000<0,05. Dengan demikian 

maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, sehingga secara parsial terdapat menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.  Hasil uji F motivasi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja yaitu sebesar 250,263 > 3,145 dengan sig. 0,001<0,05. Dengan demikian maka Ho3 ditolak 

dan Ha3 diterima , Hal ini berarti menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

 

Kata Kunci : Motivasi, Disiplin Kerja dan kinerja 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT Lingkar Aneka Konstruksi Indonesia 

(LAKI), diketahui bahwa kinerja karyawan berada dalam kategori baik. Hal ini ditunjukkan oleh 

mayoritas responden yang memberikan jawaban "sangat setuju" dan "setuju" terhadap pernyataan 

yang berkaitan dengan kinerja mereka. Rata-rata skor indikator kinerja karyawan menunjukkan 

angka yang tinggi, mencerminkan bahwa mayoritas karyawan mampu bekerja dengan baik, 

produktif, dan bertanggung jawab. 

Dari hasil analisis statistik, diperoleh bahwa motivasi dan disiplin kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya, semakin tinggi motivasi dan disiplin seorang 

karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat kinerjanya. Oleh karena itu, perusahaan perlu terus 

memberikan dukungan dalam bentuk insentif, lingkungan kerja yang kondusif, serta program 

pelatihan yang dapat meningkatkan motivasi dan kedisiplinan karyawan agar kinerja mereka 

semakin optimal. 

Dengan demikian, kinerja karyawan yang baik tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal 

individu, tetapi juga oleh dukungan lingkungan kerja dan kebijakan perusahaan yang mendorong 

peningkatan produktivitas dan profesionalisme dalam bekerja. 

PT Lingkar Aneka Kontruksi Indonesia merupakan salah satu Perseroan Terbatas di wilayah 

Jakarta Selatan yang mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahaan (Kementrian 

PUPR), Dalam memperbaiki atau Membangun Infrastruktur masyarakat dalam bentuk Jalan, 

Jembatan, dan Bangunan 
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Dari tabel 1.1 balas jasa hasil evaluasi baik 76%-24% temuan masalah pada balas jasa sesuai 

dengan beban kerja yang dirasakan karyawan sudah baik. Dan sebab akibat tingginya tingkat 
kepuasan balas jasa menyebabkan karyawan merasa pekerjaannya dihargai, yang meningkatkan 

motivasi dan kinerja 

Berdasarkan uraian diatas adapun tingkat kehadiran karyawan PT Lingkar Aneka Kontruksi 

Indonesia disetiap tahunnya sebagai berikut 

 
Pada Tabel 1.2. Masalah ada peningkatan pada item 1 setiap tahunnya, dari 7 pada tahun 

2020 menjadi 11 pada tahun 2022. Sebab Peningkatan ini bisa disebabkan oleh faktor eksternal 

seperti perubahan kondisi pasar atau internal seperti perubahan kebijakan atau strategi. Akibat 

peningkatan ini berpotensi menyebabkan ketidakstabilan dalam pencapaian tujuan, memerlukan 

perhatian untuk mengidentifikasi faktor penyebabnya dan mengambil tindakan korektif 
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Selalu tiba tepat waktu di tempat kerja pada indikator taat terhadap aturan waktu 80%-20% 

temuan masalah tingkat kedisiplinan waktu karyawan baik sebab dan akibat ketepatan waktu 

berpotensi meningkatkan efisiensi kerja. Mematuhi semua peraturan yang berlaku di instansi pada 

indikator taat terhadap peraturan instansi 72%-28% temuan masalah kepatuhan terhadap peraturan 

cukup tinggi sebab dan akibat meminimalkan potensi konflik dan pelanggaran di tempat kerja. 

Selalu menjaga perilaku yang baik saat bekerja pada indikator taat terhadap aturan perilaku 68%-

32% temuan masalah beberapa karyawan kurang mematuhi etika perilaku sebab dan akibat 

pelanggaran etika dapat menurunkan kepercayaan dan harmoni kerja 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Uji Validitas digunakan untuk mengukur salah satu validnya suatu kuesioner, suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 
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b. Uji Reliabilitas  

Realibitas menunjukan sejauh mana suatu pengukuran dapat menghasilkan  hasil yang 

stabil bila dilakukan dengan pengukuran ulang kepada subyek yang sama  $ 

 
c. Uji Asumsi Klasik 

Untuk menguji apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak atau tidak 

untuk digunakan maka perlu dilakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang 

digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedasitas dan uji 

autokorelasi 

 

d. Uji Regresi Linier 
Analisis regresi berganda berguna untuk mendapatkan pengaruh dua variabel kriterium, 

atau untuk mencari hubungan fungsional dua variabel prediktor atau lebih dengan variabel 

kriteriumnya, atau untuk meramalkan dua variabel prediktor atau lebih terhadap variabel 

kriteriumnya. 

 

e. Analisis Koefisien Korelasi  
Koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 

 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Guna mengetahui variabel bebas mempengaruhi variabel terikat, perlu    diketahui nilai 

koefisien determinasi r^2karena nilai variabel bebas yang diukur terdiri dari nilai rasio 

absolute dan nilai perbandingan kegunaan dari r^2 

 

g. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis untuk menentukan suatu hipotesis sebaiknya diterima atau ditolak 

menurut Sugiyono (2021:85) “Sedangkan hipotesis dalam penelitian merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah pada suatu penelitian”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 
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Berdasarkan data tabel di atas, variabel motivasi (X1) diperoleh nilai rhitung > rtabel 

(0,244), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian dapat dilihat pada 

tabel 4.2 

 
Berdasarkan data tabel di atas, variabel disiplin kerja (X2) diperoleh nilai rhitung > rtabel 

(0,244), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian dapat dilihat pada 

tabel 4.3 

 
Berdasarkan data tabel di atas, variabel kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai rhitung > 

rtabel (0,244), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel motivasi 

(X1), disiplin kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan 

dengan masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,600 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat dari nilai sig. pada bagian Kolmogorov-Smirnov 

sebesar 0,189 > 0,05. Jadi variabel-variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal. Uji 

normalitas juga dilakukan dengan menggunakan grafik probability plot dimana residual 

variabel dapat dideteksi dengan melihat penyebaran titik-titik residual mengikuti arah 

garis diagonal, dan hal itu sesuai dengan hasil diagram penyebaran yang diolah dengan 

SPSS Versi 27 yang dapat dilihat pada gambar 4.6. 

 
Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola 

grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan 

penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini dapat disimpulkan bahwa model 

regresi memenuhi asumsi normalitas 
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b. Ulji Mulltikolinelaritas 

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas, diperoleh nilai tolerance 

variabel motivasi sebesar 0,421 dan disiplin kerja sebesar 0,421, dimana kedua nilai 

tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel motivasi kerja 

sebesar 2,375 serta disiplin kerja sebesar 2,375 dimana nilai tersebut kurang dari 10. 

Dengan demikian model regresi ini tidak ada gangguan multikolinearitas 

 

c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai durbin watson adalah sebesar 2,266 

termasuk dalam rentang 2,266-2,460 dengan kriteria tidak ada autokorelasi. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi masalah 

autokorelasi 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas pada tabel di atas, pada variabel motivasi 

(X1) diperoleh nilai probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,752 dan disiplin kerja (X2) 

diperoleh nilai probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,878 dimana keduanya nilai 

signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression model pada data ini tidak ada 

gangguan heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data 

penelitian 

 
Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik pada grafik Scatter Plot tidak mempunyai pola 

penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola-pola tertentu, dengan demikian tidak 

terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini layak 

dipakai 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi Y = 8,336 + 0,012 X1 + 0,739 X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut 
a. Nilai konstanta sebesar 8,336 diartikan bahwa jika variabel motivasi (X1) dan disiplin 

kerja (X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya akan bernilai sebesar 

8,336 point. 

b. Nilai motivasi (X1) sebesar 0,012 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel disiplin kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 
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motivasi (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kepuasan kerja karyawan 

(Y) sebesar 0,012 point. 

c. Nilai disiplin kerja (X2) sebesar 0,739 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel motivasi (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 

disiplin kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,739 point. 

 

4. Analisis Koefisiensi Korelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 

0,698 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,60-0,799 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang kuat 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korlerasi 

sebesar 0,894 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,80-1,000 artinya kedua variabel 

memillki tingkat hubungan yang sangat  kuat 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel berikut, diperoleh nilai Koefisien kolerasi sebesar 

0,799 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,80-1,000 artinya variabel motivasi dan 

disiplin kerja mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan 

 

 



 
 
 
 
 

4208 
 

 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 3, Maret 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

 
 

5. Analisis Koefisiensi Determinasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 

0,487 maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan sebesar 48,7% sedangkan sisanya sebesar (100-48,7%) = 51,3% dipengaruhi faktor 

lain 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 

0,799 maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan sebesar 79,9% sedangkan sisanya sebesar (100-79,9%) = 20,1% dipengaruhi faktor 

lain. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 

0,799 maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi dan disiplin kerja berpengaruh 
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terhadap kinerja karyawan sebesar 79,9% sedangkan sisanya sebesar (100-79,9%) = 20,1% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian 

 

6. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai thitung > ttabel atau (7,728 > 1,669) 

hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig. 0,05 atau (0,001 < 0,05). Dengan 

demikian maka H01 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai thitung > ttabel atau (15,820 > 

1,669) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig. 0,05 atau (0,001 < 0,05). Dengan 

demikian maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (250,263 > 

3,145) hal ini juga diperkuat dengan ρ value < Sig. 0,05 atau (0,001 < 0,05). Dengan demikian 

maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan peneliti, maka dapat 

disimpulkan bahwa 

1. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, diperoleh nilai persamaan regresi 

Y = 16,159 + 0,608 X1, nilai koefisien korelasi sebesar 0,698 artinya kedua variabel 

mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat. Dengan koefisien determinasi sebesar 48,7%. 

Uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel yaitu (7,728 > 1,669), dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian Ho1 ditolak dan Ha1 diterima artinya terdapat pengaruh signifikan antara 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawa. 

2. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y 

= 8,431 + 0,803 X2, nilai koefisien kolerasi sebesar 0,894 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang kuat dengan koefisien determinasi sebesar 79,9% . Uji hipotesis 

diperoleh thitung > ttabel yaitu (15,820 > 1,669),  dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian Ho2 ditolak dan Ha2 diterima artinya terdapat pengaruh signifikan antara disiplin kerja 

terhadap kepuasan kerja karyawan. 

3. Motivasi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

persamaan regresi Y = 8,336 + 0,012 X1 + 0,739 X2, nilai koefisien kolerasi sebesar 0,799 

artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki hubungan yang “sangat kuat” dengan 

koefisien determinasi sebesar 69,4% sedangkan sisanya sebesar 20,1% dipengaruhi faktor lain. 

Uji hipotesis nilai Fhitung > Ftabel atau 250,263 > 3,145 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara 

simultan antara motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Pt Lingkar Aneka 

Konstruksi Indonesia (LAKI) 
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